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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DITINJAU
DARI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Al-Kautsar
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

Yuli Artanto

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran berbasis masalah ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

siswa.  Penelitian ini menggunakan desain posttest only control group design.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar

Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 8 kelas. Sampel

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C dan VIII-D yang dipilih dengan teknik

purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan komu-

nikasi matematis siswa.  Analisis data penelitian ini menggunakan uji- dan uji

proporsi.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan

bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Komunikasi Matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  

Apalagi di zaman modern, seseorang akan kesulitan jika hidup tanpa meman-

faatkan matematika, karena setiap harinya manusia melakukan transaksi jual beli 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya.  Tentunya dalam transaksi tersebut me-

manfaatkan matematika.  Begitu pentingnya matematika sehingga matematika 

dijadikan sebagai salah satu penentu kelulusan sekolah bahkan lebih dari itu 

matematika dipelajari di setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi.   

 

Namun sayangnya, walaupun matematika sudah menjadi mata pelajaran di setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia, kemampuan matematis siswa Indonesia masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lain.  Padahal saat ini Indo-

nesia sudah harus siap menghadapi tantangan MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean).  Rendahnya kemampuan matematis siswa Indonesia dibuktikan dengan 

data (OECD, 2016) menyatakan bahwa hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 Indonesia hanya menduduki 

rangking 62 dari 70 negara peserta pada rata-rata skor 386.  
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Literasi matematika pada PISA terfokus kepada kemampuan siswa dalam 

menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, me-

rumuskan, dan menginterpretasi masalah matematika dalam berbagai bentuk dan 

situasi.  Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  Dengan demikian hasil tersebut mengindikasikan bahwa ke-

mampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih rendah.  

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia juga terlihat dari 

hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2011 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 

negara dengan skor rata-rata 386 dari rata-rata skor 500 (Mullis, 2012:462).  Hal 

ini karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang berkarakteristik seperti 

soal-soal TIMSS.  Siswa terbiasa mengerjakan soal-soal rutin dan meniru cara 

guru dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga siswa mengalami 

kesulitan ketika mendapat soal-soal yang tidak rutin.  Hal ini terjadi karena 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematis dalam bentuk 

simbol, tabel, maupun grafik kurang mendapat kesempatan untuk berkembang, 

sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa rendah. 

 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan di kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandarlampung 

dengan salah satu soal sebagai berikut: 

Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 23 tahun, 

sedangkan lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya 31 tahun.   

Hitunglah umur ayah dan anak perempuannya tiga tahun yang akan datang! 
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Adapun persentase  jawaban dari 38 siswa adalah 21,05% menjawab  benar, 

10,5% tidak bisa menjawab, 13,16 % menjawab seperti ini: 

 

 

 

 

 

 

dan 36,8 % siswa menjawab seperti ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisanya yaitu 18,4 % siswa menjawab seperti ini: 
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Jawaban-jawaban  siswa  tersebut  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  siswa 

kurang mampu menuliskan gagasan/ide, situasi, dan hubungan secara matematika 

dengan tulisan serta kurang mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika 

secara tepat.  Berdasarkan hasil wawancara  dengan  guru  bidang studi matema-

tika di SMP Al-Kautsar Bandarlampung, siswa mengalami  kesulitan  dalam me-

ngekspresikan permasalahan matematika dalam bentuk simbol maupun gambar. 

Siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita.  Hal tersebut menjadi indikator bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP Al-Kautsar Bandarlampung masih rendah.  Menurut 

(Khassanah, 2015) bukti kesalahan terjadi pada aspek prasyarat dimana siswa ti-

dak dapat mengubah soal cerita ke dalam model matematika.  Dalam menye-

lesaikan soal cerita, siswa perlu mengekspresikan masalah tersebut dalam bentuk 

tabel, gambar, grafik atau simbol-simbol matematika agar mudah untuk menye-

lesaikannya, sehingga diperlukan kemampuan komunikasi matematis yang tinggi. 

 

Dalam Permendiknas nomor  22 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan 

diungkapkan bahwa komunikasi matematis merupakan cara mengungkapkan 

gagasan dengan tabel, diagram, gambar, dan grafik  untuk memperjelas keadaan 

atau masalah.  Kemampuan komunikasi matematis sangat dibutuhkan siswa dalam 

pembelajaran matematika mengingat ilmu matematika memuat banyak simbol, 

tabel dan diagram.  Hal ini menuntut siswa mentransformasikan simbol-simbol 

dan media matematika lain dalam bentuk gagasan yang jelas. 

 

Untuk  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  matematis, diperlukan  pembela-

jaran  yang  memberikan  peluang  kepada  siswa  untuk berlatih mengembangkan 
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kemampuan komunikasi matematis siswa.  Pembelajaran yang  dimaksud adalah 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk menuliskan ide-ide matematisnya, 

mengekspresikan masalah matematis kedalam bentuk simbol maupun gambar, 

serta memberi kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan ide mate-

matisnya dengan guru ataupun teman sekelas.  Pembelajaran tersebut dapat terlak-

sana dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat.  

 

Model pembelajaran yang diduga memenuhi kriteria tersebut dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis adalah model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM).  Menurut Rusman (2011:229), secara umum penerapan model pembela-

jaran berbasis masalah dimulai dengan masalah awal yang harus dipecahkan oleh 

siswa.  Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau pendidik.  Siswa dituntut 

aktif mencari informasi mengenai permasalahan tersebut.  Selanjutnya siswa 

mendiskusikan informasi yang diperoleh untuk mencari solusi permasalahan. 

Selain itu siswa juga menjadi terbiasa untuk mengomunikasikan suatu masalah ke 

dalam bahasa matematika berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebe-

lumnya.  

 

Beberapa kelebihan PBM yang dapat menunjang berkembangnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah PBM dapat mendorong siswa untuk me-

lakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi dan presentasi hasil pekerjaan 

mereka selain itu kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui 

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching (Lidinillah, 2009).   
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai Efek-

tivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah ditinjau dari Kemampuan Komu-

nikasi Matematis Siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka secara umum 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan “Apakah pembelajaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemam-

puan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandarlampung?.” 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan  sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas dengan 

model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas dengan model konvensional? 

2. Apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

berbasis masalah ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini memberikan sumbangan terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, utamanya pada pengembangan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan sumbangan pemikiran khususnya bagi guru dan calon guru 

mengenai pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:  

 

1. Efektivitas model pembelajaran adalah ketepatgunaan model pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  Dalam penelitian ini pembelaja-

ran dikatakan efektif apabila :  

a) Kemampuan komunikasi matematis siswa setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi setelah penerapan model pembelajaran konvensional. 

b) Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

 

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis agar kemampuan ber-

fikir siswa dioptimalkan dan memperoleh pengetahuan serta konsep dasar.  
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Secara garis besar Pembelajaran Berbasis Masalah terdiri dari kegiatan 

menyajikan kepada siswa suatu situasi masalah, lalu siswa dibimbing 

untuk menyelesaikan masalah, mengembangkan dan menyajikan hasilnya, 

dan melakukan analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.   

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah cara siswa menyatakan 

atau memperjelas  gagasan-gagasan matematika dalam bentuk lisan mau-

pun tulisan berupa simbol dan gambar.  Adapun indikator untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a) Menggambarkan objek dalam menyatakan langkah untuk menda-

patkan solusi.   

b) Menjelaskan gagasan/ide, situasi, dan hubungan secara matematika 

dengan tulisan.   

c) Menggunakan bahasa dan simbol matematika secara tepat. 

   
4. Pokok bahasan pada penelitian ini adalah lingkaran yang meliputi penger-

tian dan unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas lingkaran, hubungan 

sudut keliling dan sudut pusat lingkaran, serta panjang busur, luas juring 

dan luas tembereng lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

 

 

1. Efektivitas Pembelajaran 
 

Efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan (Arikunto, 

2008:51).  Pembelajaran mengandung  arti  setiap  kegiatan  yang  dirancang  un-

tuk  membantu  seseorang mempelajari suatu kemampuan atau pengetahuan baru.  

Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membe-

lajarkan siswanya (mengarahkan  interaksi  siswa  dengan  sumber  belajar lain-

nya) dalam  rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2009:17).  Pembe-

lajaran menurut Sutikno (2007:49) adalah segala upaya yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa.  Sedangkan menurut Yamin 

(2013:154) pembelajaran adalah rangkaian kombinasi yang memuat aspek manu-

siawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedural yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan.   

 

Beberapa  ahli  telah  mendefinisikan  efektivitas  pembelajaran.  Menurut Uno 

(2011:29), pada dasarnya efektivitas  pembelajaran ditunjukkan  untuk  menjawab 

pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik.  

Sedangkan pendapat  lain  juga  dikemukakan  oleh  Hamalik (2004:171)  bahwa  

pembelajaran yang efektif adalah kesempatan yang diberikan kepada siswa dalam 

pembelajaran untuk belajar  sendiri  dengan  melakukan  aktivitas-aktivitas  be-
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lajar.  Kesempatan yang diberikan kepada siswa diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memahami makna pembelajaran yang sedang dipelajarinya sehingga 

keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercapai. 

 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas pem-

belajaran mengacu pada seberapa berhasilkah tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Dalam Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 menyatakan bahwa kriteria keber-

hasilan pembelajaran adalah patokan ukuran tingkat pencapaian prestasi belajar 

yang mengacu pada kompetensi dasar dan standar kompetensi yang ditetapkan 

yang mencirikan penguasaan konsep atau ketrampilan yang dapat diamati dan di-

ukur.  Secara umum kriteria keberhasilan pembelajaran adalah:  

(1) keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, 

tes sumatif, maupun tes ketrampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 

60%; (2) setiap keberhasilan tersebut dihubungkan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang ditetapkan oleh kurikulum, tingkat ketercapaian 

kompetensi ini ideal 75%; dan (3) ketercapaian keterampilan vokasional atau 

praktik bergantung pada tingkat resiko dan tingkat kesulitan.  Ditetapkan idealnya 

sebesar 75 %. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan ketepatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berman-

faat bagi siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.   

 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

 

Menurut Sani (2014:127) pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelaja-

ran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka 

dialog.  Riyanto (2012:285) menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan masa-
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lah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik memecahkan masalah.  Sedangakan 

Rusman (2011:229) mendefinisikan model pembelajaran berbasis masalah sebagai 

inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemam-

puan berpikir siswa dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim 

yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 

 

Pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang dirancang mela-

lui masalah-masalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan penting, yang 

membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar 

sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim (Amir, 2009: 21).  Fase 

model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari memberikan orientasi  permasa-

lahan kepada peserta didik, mendiagnosis masalah,  pendidik membimbing  proses  

pengumpulan data individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil (Nunuk, 2012:115). 

 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut Hamdayama (2014: 

212) seperti pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1.  Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah  

 

Fase-fase Pembelajaran 

berbasis masalah 
Perilaku Guru 
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1. Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,  

menjelaskan logistik yang diperlukan dan 

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas 

pemecahan. 

2. Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok  

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan 

 

Pembelajaran berbasis masalah mempunyai 4 karakteristik, yaitu: (1) memposi-

sikan siswa sebagai pemecah masalah  melalui  kegiatan  kolaboratif; (2) mendo-

rong siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan 

mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian; (3) memfasilitasi  

siswa  untuk  mengeksplorasi  berbagai  alternatif  penyelesaian dan implikasinya  

serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi; (4) melatih siswa untuk  

terampil menyajikan  temuan,  membiasakan  siswa untuk merefleksikan tentang 

efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan masalah (Herman, 2007:49). 

 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan di antaranya: 

(1) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang 

menemukan konsep tersebut; (2) melibatkan siswa secara aktif memecahkan 

masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi;  

(3) pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki siswa sehingga 

pembe-lajaran lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran 
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sebab masalah-masalah yang diselesaiakan berkaitan dengan kehidupan nyata; (5) 

pro-ses pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah dapat membiasakan 

para siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.  Apabila 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa sudah mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikannya; (6) dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru; (7) dapat mengembangkan minat siswa 

untuk belajar secara terus menerus, sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir (Sanjaya, 2013:218). 

 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran berbasis masalah menurut Lidinillah 

(2009) antara lain: (1) mendorong siswa untuk memiliki kemampuan meme-

cahkan masalah dalam situasi nyata; (2) mendorong siswa untuk membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar sehingga siswa terpacu  untuk  

lebih  aktif; (3) pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak  

ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa, Hal ini mengurangi 

beban siswa  dengan  menghafal  atau  menyimpan  informasi, (4) terjadi  aktivitas  

ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok; (5) membiasakan siswa menggunakan 

sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan 

observasi; (6) membantu siswa menilai kemajuan belajarnya sendiri; (7) men-

dorong  siswa  untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau  

presentasi  hasil  pekerjaan  mereka; (8) kesulitan  belajar  siswa  secara individual 

dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.   

Jadi, model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan.   
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Kemudian siswa difasilitasi untuk aktif berdiskusi, mencari informasi, melakukan 

penyelidikan-penyelidikan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

setelah itu siswa menyajikan hasil karya kemudian siswa bersama guru meng-

ambil kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

 

Model pembelajaran konvensional menurut Marnoko (2011:620) merupakan mo-

del pembelajaran yang menganggap guru sebagai pusat pembelajaran, sedangkan 

siswa hanya pasif menerimanya tanpa berperan aktif mencari informasi.  Model 

pembelajaran ini sering diidentikkan dengan model ceramah, ini dikarenakan 

model pembelajaran konvensional pada umumnya terdiri dari penjelasan materi, 

tanya jawab, dan pemberian tugas.    

 

Menurut Syah (2010:200) metode ceramah adalah sebuah cara pelaksanaan pem-

belajaran yang dilakukan guru dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan 

secara lisan kepada siswa secara monolog dan hubungan satu arah.  Kelebihan 

model ini menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:169) diantaranya kegiatan belajar 

yang dilakukan lebih murah secara ekonomis dan tidak memerlukan banyak 

persiapan dan media pembelajaran. 

 

Menurut Yamin (2013:150) menyatakan meskipun metode ceramah merupakan 

metode yang paling banyak dikritik namun dalam pelaksanaannya paling banyak 

digunakan dengan pertimbangan karena menghemat waktu dan tenaga, fleksibel, 

dan sederhana.  Hal ini sejalan dengan pendapat Hamiyah dan Jauhar (2014:166) 

dengan persiapan yang sederhana, hemat waktu dan tenaga, dengan satu langkah 
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dapat  menjangkau  semua  siswa,  dan  cukup  dilakukan  di  dalam  kelas  sehi-

ngga untuk  melaksanakan  proses  pembelajaran  banyak  guru  yang  memilih  

metode ceramah.  Adapun kelemahan model ceramah menurut Sanjaya (2013) 

adalah sebagai berikut. 

a. Keberhasilan siswa tidak terukur. 

b. Perhatian dan motivasi siswa sulit untuk diukur. 

c. keterlibatan siswa dalam pembelajaran rendah. 

d. Materi kurang terfokus. 

e. Pembicaraan sering melantur. 

 

  

Dari pendapat-pendapat di atas, terlihat bahwa model pembelajaran konvensional 

identik dengan model ceramah yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran.  

Siswa lebih banyak mendengarkan guru menjelaskan pelajaran.   Pembelajaran ini 

dianggap sederhana dan fleksibel karena dapat digunakan dalam materi apa saja.   

Namun demikian, pembelajaran ini tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran terkesan mo-

noton. 

 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi menurut Herbert (Lanani, 2013) adalah proses yang memuat arti 

pengetahuan dan dipindahkan dari seseorang kepada yang lainnya untuk mencapai 

tujuan khusus.  Sedangkan menurut Hamzah dan Nurdin (2012:180) kemampuan 

komunikasi tidak hanya diwujudkan melalui penjelasan secara lisan, tetapi dapat 

juga diekspresikan dalam bentuk tulisan.  Lebih lanjut Sutirman (2013:79) 

menjelaskan bahwa komunikasi memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan 

perubahan melalui usaha untuk mencapai hasil, melibatkan interaksi bersama 

dalam sebuah kelompok. 
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Matematika berkaitan erat dengan bahasa, karena dalam matematika sebuah 

istilah dapat disederhanakan menjadi sebuah simbol.  Artinya matematika menye-

derhanakan bahasa menggunakan simbol.  Alisah (2007:23) menguraikan bahwa 

matematika adalah sebuah bahasa, dengan persepsi bahwa matematika merupakan 

sebuah cara untuk mengungkapkan atau menerangkan cara tertentu.  Dalam hal ini 

cara yang dipakai matematika adalah dengan menggunakan simbol-simbol.   

Komunikasi matematis juga merupakan salah satu kompetensi yang diukur dalam 

pembelajaran matematika, seperti yang dimuat Permendiknas nomor  22 tahun 

2006 tentang standar kompetensi lulusan dalam mata pelajaran matematika salah 

satu diantaranya: mengomunikasikan gagasan atau konsep matematika dengan  

tabel, diagram, gambar, dan grafik. 

 

Terkait dengan komunikasi matematis, NCTM (Mahmudi, 2009) menyebutkan 

bahwa standar kemampuan yang seharusnya dimiliki siswa adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengelola pemikiran matematika dan mengkomunikasikan kepada siswa 

lain. 

b. Mengungkapkan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa 

lain dan guru. 

c. Meningkatkan pengetahuan matematika siswa dengan cara menggabungkan 

pemikiran dan strategi siswa satu dengan yang lainnya. 

d. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi 

matematika. 

 

Model komunikasi matematis yang dikembangkan adalah komunikasi model Cai 

Lane dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011:81) adalah sebagai berikut: 
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a. Menulis matematis (written texts).  Siswa dituntut untuk dapat menuliskan 

penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan 

sistematis. 

b. Menggambar secara matematis (drawing).  Pada kemampuan ini, siswa ditun-

tut untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan 

benar.   

c. Ekspresi matematis (mathematical expression).  Siswa mampu untuk memo-

delkan permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan  men-

dapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah proses mengungkapkan ide-ide matematika yang dapat disajikan 

dalam bentuk diagram, tabel, gambar, atau simbol matematika lain untuk mem-

perjelas suatu konsep.  Dalam hal ini, kemampuan komunikasi matematis yang 

akan diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan 

menulis (written texts), menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathe-

matical expression). 

 

B. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran berbasis masalah ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat.  Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

yaitu mengorientasi siswa pada masalah,  mengorganisasi  siswa  untuk  belajar,  

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan  

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 
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Langkah pertama, siswa berusaha memahami terlebih dahulu masalah yang 

diberikan, mengidentifikasi masalah kemudian ditulis dalam bentuk bahasa 

matematika berupa simbol dan gambar.  Hal ini akan mendorong siswa me-

ngontruksi pemahaman yang mereka miliki ke dalam lembar kerja siswa sehingga 

siswa dapat mengembangkan kemampuan menulis (written texts) dan menggam-

bar (drawing) secara matematis. 

 

Langkah kedua adalah guru  mengorganisasikan  siswa  untuk  belajar.  Pada fase 

ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan siswa  

diberikan  Lembar  Kerja Kelompok (LKK).  Kemudian,  siswa  berdiskusi deng-

an  anggota  kelompoknya  untuk  memecahkan  masalah  yang  terdapat  dalam 

LKK tersebut.  Dengan kegiatan ini siswa diharapkan untuk dapat mengomu-

nikasikan  ide/gagasan yang mereka miliki ke dalam simbol matematika atau 

ekspresi matematika  dengan  baik, sehingga  kemampuan menulis (written texts) 

dan ekspresi matematika (mathematical expression) dapat berkembang. 

 

Selanjutnya  pada  langkah  ketiga  yaitu  membimbing  penyelidikan  individu 

ataupun kelompok.  Guru berperan untuk mendorong siswa mengumpulkan infor-

masi  yang  berkaitan  dengan  materi,  melaksanakan  eksperimen,  mencari  pen-

jelasan serta pemecahan masalah.  Pada tahapan ini kemampuan komunikasi 

matematis  siswa  akan  meningkat,  karena  semua  indikator  kemampuan  komu-

nikasi matematis  siswa  terdapat  dalam  tahapan  ini.  Siswa akan diajak untuk 

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah tersebut meng-

gunakan diagram, gambar, tabel, maupun secara aljabar.  Siswa akan terlatih 

untuk mencari penjelasan serta menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 
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secara tertulis.  Tidak hanya itu, siswa juga akan terlatih dalam menggunakan 

bahasa matematika serta simbol secara tepat.     

 

Langkah selanjutnya siswa mengembangkan dan menyajikan hasil investigasi 

yang sudah dilakukan.  Pada tahap ini, siswa menuliskan hasil investigasi secara 

sistematis kemudian berbagi karya dengan siswa yang lain sehingga semakin 

meningkatkan kemampuan menulis matematis (written texts). 

 

Langkah  terakhir,  yaitu  evaluasi  terhadap  hasil  karya  dan  proses  kerja  siswa 

selama  pembelajaran.   Dalam  fase  terakhir  ini,  guru  membantu  siswa  meng-

evaluasi  terhadap  hasil  diskusi.  Siswa  saling berbagi  dengan  tanya  jawab  

mengenai  pendapat  tentang  hasil  pemecahan  masalah  serta  idenya  untuk  me-

ngevaluasi proses yang telah dilakukan.  Sedangkan guru merefleksi dan memo-

nitor hasil  pekerjaan  siswa,  serta  membantu  siswa  untuk  melakukan  evaluasi  

dan memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi kemudian bersama-sama  

menyimpulkan  suatu  konsep  yang  telah  didapatkan  selama  pembelajaran.  

Hal-hal  di atas menunjukkan  bahwa  siswa dituntun  untuk  menggunakan nalar 

dan memahami konsep matematika dalam pengembangan kemampuan komu-

nikasi matematis. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, menerapkan model pembelajaran berbasis ma-

salah dapat memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis  siswa.   Hal  tersebut  dapat  dilihat  berdasarkan  langkah-

langkah  yang telah dijelaskan. 
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C. Anggapan Dasar  

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:  

1. Semua siswa kelas VIII di SMP Al-Kautsar Bandarlampung 2016/2017 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP), yaitu kurikulum 2006. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa 

selain model pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat kecil dan 

dapat diabaikan. 

  

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini dapat diuraikan ke dalam dua bagian yakni: 

1. Hipotesis Umum  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikaasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang terkategori baik 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah lebih tinggi dari kelas yang menggunakan model kon-

vensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah mencapai lebih dari 60 % dari jumlah siswa. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Kautsar Bandarlampung yang terletak di Jl.  

Soekarno-Hatta, Rajabasa, Kota Bandarlampung.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistri-

busi dalam 8 kelas mulai dari kelas VIII-A sampai kelas VIII-H dengan jumlah 

siswa sebanyak 292 siswa.  Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Sampel yang 

dipilih ialah kelas yang diajar oleh guru yang sama dan dilihat berdasarkan 

karakteristik kemampuan siswa yang homogen sehingga dapat mewakili seluruh 

kelas lainnya.  Dari 8 kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian.   

 

Pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan guru dan rata-rata nilai Ujian Tengah 

Semester (UTS).  Kelas yang dipilih adalah dua kelas yang memiliki rata-rata nilai 

UTS yang relatif sama, bentuk soal yang di ujikan saat UTS adalah soal uraian 

sehingga langkah-langkah penyelesaian yang mengandung indikator komunikasi 

matematis siswa dapat terlihat.  Oleh karena itu desain penelitian yang digunakan 

adalah posttest only control group design.  Nilai UTS dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester 

Kelas Rata-rata nilai UTS 

VIII A 93 

VIII B 77,6 

VIII C 64,8 

VIII D 65,7 

VIII E 69,7 

 

Terpilih kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah dan kelas VIII-D dengan menerapkan pembe-

lajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian quasi experiment (eksperimen 

semu).  Budiyono (2003:82) menjelaskan bahwa tujuan penelitian eksperimen 

semu adalah memperkirakan kondisi eksperimen murni dalam keadaan tidak me-

mungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only control group 

design.   

 

Adapun garis besar pelaksanaan penelitian dengan menggunakan desain ini di-

gambarkan oleh Furchan (2007:368) dalam Tabel 3.2.   

 

Tabel 3.2 Post-test Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Post-test 

E X P1 

P Y P2 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen  

P = Kelas kontrol  

X = Diberi perlakuan dengan menggunakan model PBM  

Y = Diberi perlakuan dengan menggunakan model konvensional  



23 

 

P1 = Nilai post-test siswa pada kelas eksperimen  

P2 = Nilai post-test siswa pada kelas kontrol 

 

C. Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini adalah data tentang kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang dicerminkan oleh nilai yang berbentuk data kuantitatif.  Data diperoleh 

melalui tes komunikasi matematis yang dilakukan setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes.  Tes diberikan pada 

kelas PBM dan kelas konvensional, yang dilakukan setelah pembelajaran. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes.  Bentuk tes yang digunakan adalah tes 

uraian karena dengan soal uraian langkah-langkah penyelesaian siswa yang 

mengandung indikator kemampuan komunikasi matematis dapat terlihat dengan 

jelas.  Tes terdiri dari 4 soal uraian.  Tes disusun berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis.  Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut ini. 

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan. 

2. Menentukan tipe soal, yaitu soal esai. 

3. Menentukan jumlah soal, yaitu 4 soal. 

4. Menentukan waktu mengerjakan soal, yaitu 80 menit. 
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5. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran yang ingin dica-

pai. 

6. Menulis butir soal, kunci jawaban, dan penentuan skor. 

7. Mengujicobakan instrumen. 

8. Menganalisis validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. 

9. Memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang dilakukan. 

Tes komunikasi matematis ini menuntut siswa memberikan jawaban berupa me-

nggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical expression), dan menu-

liskannya (written texts).  Adapun pedoman penskoran tes kemampuan komuni-

kasi matematis disajikan pada Tabel 3.3.  Setelah perangkat tes tersusun, 

diujicobakan pada kelas di luar sampel penelitian.  Uji coba dilakukan untuk 

menguji apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria soal yang layak digunakan. 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Skor 
Menggambar 

(drawing) 

Ekspresi Matematika 

(Mathematical 

Expression) 

Menulis 

(Written Texts) 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Membuat gambar 

namun isi nya tidak 

sesuai dengan konsep  

Hanya sedikit dari  

pendekatan matematika yang 

benar  

Menjelaskan namun 

tidak sesuai dengan 

konsep dan tidak 

masuk akal  

2 

Membuat gambar 

sesuai dengan konsep 

namun  

kurang lengkap  

Membuat pendekatan  

matematika dengan  

benar, namun salah dalam 

mendapatkan  

solusi  

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal namun kurang 

lengkap  

 

3 

Membuat  

gambar sesuai dan 

lengkap  

Membuat pendekatan 

matematika dengan benar, 

solusi benar, namun terdapat 

langkah-langkah yang 

terlewati  

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan lengkap  

 

4  

Membuat pendekatan  

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan 

solusi secara lengkap dan 

benar  

 

Skor 

Maksimal 
3 4 3 
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1. Validitas tes  

 

Penelitian ini menggunakan validitas isi.  Validitas isi tes komunikasi matematis 

ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes 

komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.  Tes 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

terkait materi tes.  Tes dikategorikan valid apabila butir-butir tes telah dinyatakan 

sesuai dengan kompetensi dasar serta bahasa siswa yang diukur berdasarkan peni-

laian guru mitra. Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah memenuhi validi-

tas isi (Lampiran B.4) 

 

Setelah instrumen diujicobakan, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji 

coba untuk diteliti kualitasnya.  Tes yang digunakan dalam penelitian ini harus 

valid, memiliki reliabilitas yang cukup, tinggi atau sangat tinggi, memiliki tingkat 

kesu-karan mudah, sedang, dan sukar, serta memiliki daya pembeda yang cukup 

baik, baik, dan sangat baik. 

 

2. Reliabilitas tes 

 

Tes dengan reliabilitas tinggi akan meyakinkan bahwa hasil yang diperoleh akan 

sama atau tidak jauh berbeda apabila tes dilakukan kembali.  Untuk mengukur re-

liabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2008:109) 

sebagai berikut:. 
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






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Keterangan: 

11r       : koefisien reliabilitas yang dicari 

n        : banyaknya item 


2

b
  
: jumlah varians dari tiap-tiap item 

2

t       : varians total 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2008:75) yang disajikan dalam Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

 

Kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, tinggi, atau 

sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas yaitu lebih dari  0,40. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa, diperoleh koefisien sebesar 0,56. Dari hasil tersebut dapat disim-

pulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang cukup. Hasil 

perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang kemampuannya ren-

dah.   Sebelum menghitung daya pembeda, data terlebih dahulu diurutkan dari sis-

wa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 27% sis-

wa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang 
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memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.  Menurut Sudijono (2011: 

386), koefisien daya pembeda dihitung menggunakan rumus : 

DP = 
  

  
 - 

  

  
 

 

Keterangan: 

DP :  Koefisien daya pembeda 

BA        : Banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar 

pada butir soal yang bersangkutan. 

BB        : Banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar 

pada butir soal yang bersangkutan 

JA : Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas 

JB : Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah 

 

Kriteria daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono (2011: 389) 

disajikan  pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien DP Interpretasi 

0,70 <  DP  ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 <  DP  ≤ 0,70 Baik 

0,20 <  DP  ≤ 0,40 Cukup 

0,00 <  DP  ≤ 0,20 Buruk 

DP  ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, baik, 

dan sangat baik dengan koefisien daya pembeda yaitu lebih dari 0,20.  Daya 

pembeda masing-masing butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.6.  Hasil perhitung-

an daya pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 
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4. Tingkat kesukaran 

 

Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal digunakan indeks tingkat ke-

sukaran.  Menurut Sudijono (2011:372), rumus yang digunakan untuk menghi-

tung indeks tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut. 

TK = 
  

  
 

Keterangan : 

TK  = Indeks tingkat kesukaran suatu butir soal 

   = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh 

   = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Kriteria tingkat kesukaran butir soal yang digunakan menurut Sudijono (2011: 

389) disajikan  pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

TK = 0,00 Sangat sukar 

0,00 <  TK  ≤ 0,30 Sukar 

0,30 <  TK  ≤ 0,70 Sedang 

0,70 <  TK  ≤ 1,00 Mudah 

TK > 1,00 Sangat Mudah 

 

Dalam penelitian ini, butir soal yang digunakan adalah soal-soal dengan inter-

pretasi mudah, sedang, dan sukar. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal pada 

Lampiran C.2. 

 

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal 

tes kemampuan kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil 

tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba 

 

No. 

Soal 
Reliabilitas Daya Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1a 

0,56 

(cukup) 

0.89 (sangat baik) 0.63 (sedang) Dipakai 

1b 0,33 (cukup) 0,55 (sedang) Dipakai 

2a 0.67 (baik) 0,73 (mudah) Dipakai 

2b 0.89 (sangat baik) 0,77 (mudah) Dipakai 

2c 0.89 (sangat baik) 0,55 (sedang) Dipakai 

3a 0.89 (sangat baik) 0,32 (sedang) Dipakai 

3b 0,33 (cukup) 0,60 (sedang) Dipakai 

3c 0,44 (baik) 0,32 (sedang) Dipakai 

4a 0,67 (baik) 0,65 (sedang) Dipakai 

4b 0,89 (sangat baik) 0,29 (sukar) Dipakai 

 

 

F. Prosedur Pelaksaan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah yang akan ditentukan sebagai 

populasi dan sampel penelitian. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 

kelompok (LKK). 

c. Mempersiapkan perangkat untuk instrumen tes  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dan konvensional. 

b. Mengadakan posttest pada kedua kelas dengan menggunakan perangkat 

instrumen tes yang telah disiapkan. 

3. Menganalisis hasil penelitian 

4. Menyusun hasil penelitian 
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G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.  Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dan uji proporsi. 

Nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh kemudian dikon-

versikan menjadi data kualitatif, dengan acuan rumus yang dikutip dari acuan 

rumus yang diadaptasi dari Azwar (2010:163). 

 

Tabel 3.8 Pedoman Kategori Kemampuan Komunikasi 

Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis  Kategori 

X >  ̅        Tinggi 

 ̅           ̅       Sedang 

   ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅       Rendah 

 

Keterangan:  

      erata    a  ,   = Simpangan baku, X = Nilai Siswa 

 

 

Pada penelitian ini, siswa dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis 

baik apabila nilai kemampuan matematisnya memenuhi kategori sedang atau 

tinggi.  Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

pada data yang telah diperoleh dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dan model konvensional.  Pengujian prasyarat ini dilakukan un-

tuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal. 

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat.  Uji Chi-Kua-

drat menurut Sudjana (2005:273) adalah sebagai berikut. 
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a. Hipotesis  

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

b. Taraf s gn f kan : α   0,05 

c.  Statistik uji  

              
  = ∑

       
  

  

 
    

Keterangan:  

 

Oi  = frekuensi pengamatan  

Ei   = frekuensi yang diharapkan  

𝑘   = banyaknya pengamatan 

d. Kriteria uji 

Terima H0 jika        
          

  

Rekapitulasi uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis disajikan pa-

da tabel 3.9. Perhitungan selengkapnya dilihat pada (Lampiran C.5 dan Lampiran 

C.6). 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data  Kemampuan komunikasi 

Matematis 

 

Kelas             
        

  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 6,8 11,1   diterima Normal 

Kontrol 9,6 11,1    diterima  Normal 

 

Berdasarkan uji normalitas terlihat bahwa pada kelas eksperimen dan pada kelas 

kontrol             
 <      

   maka  H0 diterima, yang berarti data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan analisis tersebut, maka uji hi-

potesis yang dilakukan adalah uji parametrik. 
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2. Uji Homogenitas Variansi 

 

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok data yaitu data kemampuan komunikasi siswa pada kelas pembelajaran 

berbasis masalah dan kelas konvensional memiliki variansi yang homogen atau 

tidak homogen.  Menurut Sudjana (2005:249) untuk menguji homogenitas data 

dapat digunakan ketentuan berikut. 

a. Hipotesis 

Ho :   
 =  

  (varians kedua populasi homogen) 

H1 :   
  ≠   

  (varians kedua populasi tidak homogen)  

b. Taraf s gn f kan : α   0,05 

c. Satitistik Uji 

F= 
  
 

  
  

Keterangan : 

  
 = varians terbesar 

  
 = varians terkecil 

 

d. Kriteria Uji 

 

Tolak H0 jika dengan         ≥   

 
            

 dengan   

 
            

  didapat dari 

daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan masing-

masing sesuai dk pembilang dan penyebut. 

 

Rekapitulasi uji homogenitas data kemampuan kemampuan komunikasi mate-

matis disajikan pada Tabel 3.10. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.7. 
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Varians   

 

Kelas Varians                  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen          
1,26 1,71    diterima Homogen 

Kontrol          

 

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 

varians yang sama.  

 

3. Uji Hipotesis 

 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis.  

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata untuk hipotesis 1 

dan uji proporsi untuk hipotesis 2.  Adapun penjelasan dari masing-masing uji hi-

potesis sebagai berikut. 

a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

 

Pada uji normalitas dan homogenitas, data berdistribusi normal dan kedua 

kelompok data homogen.  Sehingga pengujian hipotesis yang digunakan adalah 

uji-t.  Dengan hipotesis sebagai berikut.  

Ho: μ1   μ2,  artinya tidak ada perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan ko-

munikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran ber-

basis masalah dengan rata-rata nilai tes kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konven-

sional. 

H1: μ1 > μ2,   artinya rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi daripada rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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Statisik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005:243) meng-

gunakan rumus: 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dengan 

   
        

          
 

       
 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen 

 ̅  = rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

kontrol 

n1  = banyaknya subyek kelas eksperimen 

n2  = banyaknya subyek kelas kontrol 

  
   = varians kelompok eksperimen 

  
   = varians kelompok kontrol 

    = varians gabungan 

 

Dengan kriteria pengujian adalah Tolak H0 jika dengan         ≥        dengan 

        didapat dari daftar distribusi student t dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

derajat kebebasan = (n-1). 

 

4. Uji Proporsi 

 

 

Uji hipotesis yang kedua yaitu uji proporsi.  Uji proporsi pada penelitian ini dila-

kukan untuk menguji apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan ko-

munikasi matematis dengan kategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah.   
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Karena data yang diperoleh dari kelas yang mengikuti pembelajaran berbasis 

masalah berdistribusi normal maka dilakukan uji proporsi satu pihak.  Menurut 

Sudjana (2005:234) rumusan hipotesis untuk uji proporsi yaitu: 

H0 : π   0,60 (persentase s swa berkemampuan komun kas  matemat s ba k   

60%) 

H1 : π > 0,60 (persentase siswa berkemampuan komunikasi matematis baik > 

60%) 

         
 

 ⁄      

√               
 

Keterangan: 

x  : banyaknya siswa berkemampuan komunikasi matematis baik 

      : jumlah sampel 

 0,60  : proporsi siswa berkemampuan komunikasi matematis baik. 

 

Kriteria uji terima H0 jika                   diperoleh dari daftar normal 

baku dengan peluang          dengan taraf s gn f kans  : α   0,05. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pada 

pembelajaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi mate-

matis siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandarlampung.  Hal ini disebabkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas dengan model pembelajaran 

berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada kelas dengan model konvensional dan proporsi siswa yang memiliki ke-

mampuan komunikasi matematis dengan baik pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model pembelajaran berbasis masalah, sebaiknya menyiapkan LKK sebanyak 

jumlah siswa supaya siswa tidak perlu bergantian untuk memahami LKPD 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 

   

2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan, 

disarankan untuk melakukan pembiasaan dengan pembelajaran berbasis masa-

lah terlebih dahulu sebelum menerapkan PBM pada kelas eksperimen. Agar 
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saat pelaksanaan penelitian siswa merasa nyaman belajar dengan kelompoknya 

serta siswa bisa lebih siap mengikuti proses pembelajaran berbasis masalah. 
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